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SUMMARY 

RONALDO. Test of Thermal Characteristics of Coco Fibre Composite 

Products as Heat Insulator Materials of Building Walls (Supervised by DANIEL 

SAPUTRA and RADEN MURSIDI). 

 

Indonesia is a country with the largest coconut production in the world. The 

Total of coco fibre produced per year can reach 1.8 million tons, but only 3% is 

used. Coco fibres can be very advantageous as a composite because it is a low 

density material, resulting in a lightweight composite with high specifications. 

According to BMKG in 2019, it noted that the air temperature in Palembang City 

had reached 36 ° C. Climate change can be caused by greenhouse gases that lead 

to the temperature at the earth's surface increases. The impact of this will certainly 

disturb the comfort in the building so that thermal insulation fibers are needed. 

Fiber Thermal insuator serves to reduce the increase in room temperature caused 

by sun exposure, for example thermal insulation fibers made from coco fibers. 

This research aims to determine whether coco fibers can be used as a thermal 

insulator in buildings and knowing the effect of adding PVAc adhesive to coconut 

fibers on the thermal conductivity of the insulator and thermal resistance. 

Research has been conducted in the laboratory of the Department of Biosystems 

and Agricultural Technology Workshop Faculty of Agriculture,  Sriwijaya 

University from December 2020 until March 2021. This study used a Non-

factorial Randomized Block Design (RBD) with a treatment, namely coconut coir 

composition and adhesive with 5 treatment levels, with research parameters in the 

form of heat conductivity, specific heat, composite density, and heat diffusivity. 

The results showed that the lowest thermal conductivity was found in composite 

P1 (coconut fiber: adhesive = 1: 1) with a value of 1.3192 W / mK and the higest 

thermal resistance was found in composite P1 (coconut fiber: adhesive = 1: 1) 

with a value of 0,218 m
2
.K/W. 

 

Keywords: Cocofibre, thermal insulation fibers, thermal characteristics  



                                                                                                                            

                                                               

 

RINGKASAN 

RONALDO. Uji Karakteristik Termal Produk Komposit Serabut Kelapa sebagai 

Bahan Insulator Panas Dinding Bangunan (Dibimbing oleh DANIEL SAPUTRA 

dan RADEN MURSIDI). 

 

Negara indonesia merupakan negara dengan produksi kelapa terbanyak di 

dunia. Jumlah sabut kelapa yang diproduksi per tahunnya bisa mencapai 1,8 juta 

ton, tetapi hanya 3% saja yang dimanfaatkan. Sabut kelapa dapat sangat 

menguntungkan sebagai komposit karena merupakan bahan dengan kepadatan 

rendah sehingga menghasilkan komposit yang ringan dengan spesifikasi yang 

tinggi. Menurut BMKG pada tahun 2019 mencatat bahwa temperatur udara di 

Kota Palembang pernah mencapai 36°C. Perubahan iklim ini dapat disebabkan 

oleh gas rumah kaca yang mengakibatkan temperatur di permukaan bumi 

meningkat. Dampak dari hal ini tentunya akan mengganggu kenyamanan 

bangunan sehingga dibutuhkan serat insulator termal. Serat insulator termal 

berfungsi untuk mengurangi peningkatan temperatur ruangan yang diakibatkan 

oleh pancaran sinar matahari, contoh serat insulator termal yang terbuat dari serat 

sabut kelapa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah serabut 

kelapa dapat digunakan sebagai insulator termal pada bangunan serta mengetahui 

pengaruh penambahan material perekat PVAc pada serabut kelapa terhadap 

konduktivitas termal dan tahanan termal insulator. Penelitian telah dilaksanakan di 

Laboratorium Biosistem dan Perbengkelan Jurusan Teknologi Pertanian Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Desember 2020 sampai bulan Maret 

2021Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) non-

faktorial dengan perlakuan yaitu komposisi serabut kelapa dan perekat dengan 5 

taraf perlakuan, dengan parameter penelitian berupa konduktivitas panas, panas 

spesifik, kerapatan komposit, dan difusivitas panas. Hasil penelitian menunjukkan 

konduktivitas termal terendah terdapat pada komposit P1 (serabut kelapa : perekat 

= 1 : 1) dengan nilai sebesar 0,114 W/m.K dan tahanan termal tertinggi terdapat 

pada komposit P1 (serabut kelapa : perekat = 1 : 1) dengan nilai sebesar 0,218 

m
2
.K/W. 

Kata kunci : Serabut kelapa, Serat insulator termal, Karakteristik termal 
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1 

BAB 1 

LATAR BELAKANG 

 

1.1. Latar Belakang 

Negara indonesia merupakan negara dengan produksi kelapa terbanyak di 

dunia. Jumlah sabut kelapa yang diproduksi per tahunnya dapat mencapai 1,8 juta 

ton, namun hanya 3% saja yang dimanfaatkan baik itu sebagai pembuatan sapu 

ijuk, pupuk, kerajinan tangan, dan barang-barang rumah tangga. Kebanyakan 

orang tidak terlalu memperhatikan hal-hal mengenai limbah, sehingga mereka 

lebih memilih untuk membuang sampah langsung ke alam, padahal tidak semua 

sampah dapat terurai. Oleh sebab itu, pegembangan bahan organik harus lebih 

diperhatikan (Bondra, et al., 2018). 

Sabut kelapa adalah bagian yang cukup besar dari buah kelapa, yaitu sekitar 

35% dari berat keseluruhan buah (Indahyani, 2011). Sabut kelapa terdiri dari serat 

dan gabus yang menghubungkan satu serat dengan serat lainnya. Satu buah kelapa 

dapat dengan berat 2 kg menghasilkan serat 525 gram (75% dari sabut), dan gabus 

175 gram (25% dari sabut). Dengan produksi buah kelapa di Indonesia yang dapat 

mencapai 15,5 miliyar buah per tahunnya atau setara 1,8 juta ton serat sabut, dan 

3,3 juta ton debu sabut (Agustian, et al., 2003). Namun dengan ketersediaan 

material yang cukup banyak ini belum bisa dimanfaatkan secara optimal. 

Sehingga tidak aneh jika kita masih belum mampu mengimbangi tingginya 

permintaan dari luar negeri akan produk turunan buah kelapa terutama untuk sabut 

kelapa. 

Pengolahan buah kelapa tidak terbatas hanya menjual daging dan airnya 

saja. Beragam produk yang dapat dikembangangkan dengan sabut kelapa, seperti 

cocofiber, cocopeat, cocomesh, cocofiber board dan cococoir. Dari bahan-bahan 

tersebut bisa diolah menjadi produk industri matras, pot, dan kompos kering. 

(Indahyani, 2011). Serabut kelapa dapat berguna jika dibuat sebagai komposit 

karena merupakan bahan dengan kepadatan rendah sehingga menghasilkan 

komposit yang ringan dengan spesifikasi yang tinggi. Selain itu komposit serabut 

kelapa lebih murah dibandingkan dengan serat sintesis seperti kaca, nilon, dan 

karbon. Komposit merupakan dua atau lebih material yang digabungkan
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pada skala besar untuk membentuk suatu produk yang bermanfaat. Proses 

pembentukan komposit sangatlah penting karena harus mengetahui kriteria sifat-

sifat komposit yang dikehendaki agar dapat menciptakan produk yang lebih baik.  

Ketersediaan bahan baku atau material yang berpotensi, melimpah dan 

murah dimasa kini dan yang akan datang sangat dibutuhkan untuk mendesain atau 

membuat bahan jadi yang efisien atau bermanfaat. Biaya bahan baku dan proses 

produksi yang diinvestasikan lebih tinggi dari nilai produk jadi berarti akan 

mengurangi produktivitas dan laba suatu usaha. Salah satu upaya untuk 

meminimalisir  dari biaya produksi adalah diperlukan pasokan bahan alternatif 

yang memiliki sifat sama atau lebih baik dan murah dari bahan konvensional 

(Yuhazri, et al., 2011). 

Serat alami merupakan bahan alternatif yang sering digunakan saat ini, 

contohnya kapas, flaks, dan kelapa. Bahan ini memiliki sifat mekanik yang lebih 

baik dibandingkan dengan bahah konvesional karena memiliki densitas yang 

rendah, ringan, dan keuletan tinggi. Bahan konvesional yang dimaksud ini adalah 

plastik, baja, dan keramik (Nasution, et al., 2014). 

Panas adalah suatu bentuk energi yang disimpan dalam molekul sebagai 

getaran molekul. Semakin banyak getaran yang dihasilkan, semakin tinggi suhu 

yang dihasilkan. Bahan dengan jumlah molekul lebih banyak akan bergetar lebih 

cepat sehingga menghasilkan suhu yang lebih tinggi. Panas bergerak dalam tiga 

cara yaitu konduksi, konveksi, dan radiasi. 

Menurut BMKG pada tahun 2019 mencatat bahwa suhu udara di Kota 

Palembang pernah mencapai 36°C. Dampak dari hal ini tentunya akan 

mengganggu kenyaman dalam bangunan, maka untuk mengurangi dampak itu 

dibutuhkanlah serat insulator. Serat insulator termal berfungsi untuk menurunkan 

suhu ruangan yang disebabkan oleh radiasi sinar matahari, serat insulator termal 

yang sering digunakan adalah polyester dan glass wool. Namun, proses 

pembentukan insulator termal berbahan polyester dibuat dari hasil minyak bumi 

yang dapat habis dalam beberapa tahun lagi sehingga kurang ramah lingkgungan. 

Sedangkan proses pembuatan glass wool dibutuhkan energi yang tinggi untuk 

mencapai temperatur 1500-1700°C untuk membuat insulator (Soekoco, 2016). 

Oleh sebab itu, dibutuhkan solusi berupa serat insulator termal yang lebih ramah 
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lingkungan baik dengan menggunakan bahan berkelanjutan yang dapat didaur 

ulang dan diperbaharui. Salah satu bahan yang berpotensi sebagai bahan utama 

serat insulator termal adalah serabut kelapa. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

   Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1) Apakah serabut kelapa mampu digunakan sebagai insulator termal pada 

dinding bangunan? 

2) Apakah pengaruh penambahan material perekat poli-vinil asetat (PVAc) atau 

lem kayu pada serabut kelapa terhadap konduktivitas termal dan tahanan 

termal insulator? 

1.3. Tujuan  

  Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1) Mengetahui apakah serabut kelapa dapat digunakan sebagai insulator termal 

pada bangunan. 

2) Mengetahui pengaruh penambahan material perekat PVAc pada serabut 

kelapa terhadap konduktivitas termal dan tahanan termal. 

1.4. Manfaat 

   Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat diantaranya 

adalah : 

1) Sebagai penambah wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya pada pemanfaatan limbah serabut kelapa  

2) Sebagai bahan masukan kepada masyarakat tentang pemanfaatan serabut 

kelapa sebagai bahan dalam pembuatan insulator termal. 

 

1.5. Hipotesis 

 
Semakin banyak perekat yang diberikan pada pembuatan insulator serabut 

kelapa maka akan membuat konduktivitas termal (k) meningkat. 
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